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Menurut Ketua Harian

Satgas Penanganan Co-

vid-19 Kota Yogya Heroe

Poerwadi, dalam meng-

hadapi gelombang ketiga

Covid-19 sebetulnya baik

pemerintah maupun ma-

syarakat dinilai lebih

siap. 

“Yang kita hadapi saat

ini sebenarnya sama de-

ngan tahun lalu. Tapi

sekarang jauh lebih siap

sebetulnya. Kalau dulu

kita belum tahu apa-apa

yang harus disiapkan,

saat ini shelter sudah

siap, oksigen siap, kamar

perawatan juga siap,”

terangnya, Selasa (8/2).

Kendati dari aspek in-

frastruktur dan mental

dinilai jauh lebih siap,

namun bukan berarti di-

anggap remeh. Kesiapan

yang sudah terbangun

tersebut, imbuh Heroe,

perlu diimbangi dengan

disiplin menerapkan pro-

tokol kesehatan. Teruta-

ma penggunaan masker

dalam setiap aktivitas

yang dilakukan oleh ma-

syarakat di wilayah.

Begitu pula menyangkut

pembatasan kapasitas di

berbagai kegiatan. 

“Ini bagian dari antisi-

pasi supaya kita mampu

mencegah agar lonjakan

kasus di Kota Yogya bisa

lebih kita kendalikan,”

tandasnya.

Pengetatan protokol

kesehatan tersebut men-

jadi bagian utama dalam

aturan yang akan di-

tuangkan melalui Ins-

truksi Walikota (Inwal).

Hanya, secara teknis Sat-

gas Penanganan Covid-

19 Kota Yogya tetap ha-

rus menunggu aturan di

atasnya seperti Instruksi

Menteri Dalam Negeri

(Inmendagri) dan Ins-

truksi Gubernur (Ingub)

menyangkut PPKM level

3. Oleh karena itu, pem-

batasan dalam aktivitas

atau industri pariwisata

pun belum bisa dipu-

tuskan. Hal ini karena

aturan menyangkut pari-

wisata tidak bisa dilaku-

kan parsial di tingkat ka-

bupaten atau kota

melainkan hingga nasio-

nal. Begitu pula terkait

jam operasional pusat

perbelanjaan atau mall

serta aktivitas perda-

gangan di pasar.

Heroe memaparkan,

peningkatan kasus Co-

vid-19 dalam seminggu

ini cukup tinggi. Pada

minggu keempat Januari

terdeteksi empat pasien

probable Omicron. Ke-

mudian di pekan awal

Februari dari 53 sampel

yang diajukan, hasilnya

ada 46 kasus yang proba-

ble Omicron. Kasus yang

probabel itu pun kini te-

ngah diproses WGS guna

memastikan hasil yang

lebih valid.

Dari temuan probable

Omicron tersebut mayori-

tas ialah dari pelaku per-

jalanan. Kendati bukan

seluruhnya warga atau

penduduk Kota Yogya na-

mun sudah memicu pe-

nularan di wilayah se-

hingga patut dicurigai. 

“Artinya, sebaran yang

meningkat di minggu-

minggu ini perlu perha-

tian dari masyarakat.

Memang 85 persen itu

orang tanpa gejala tapi

bisa berbahaya bagi war-

ga yang memiliki komor-

bid,” urainya.

Selain meminta masya-

rakat meningkatkan pro-

tokol kesehatan, upaya

vaksinasi reguler dan

booster juga terus digen-

carkan. Akan tetapi ener-

gi pemerintah saat ini ju-

ga terpecah karena harus

memperluas skrining,

testing dan tracing hing-

ga vaksinasi di tengah

lonjakan kasus.     (Dhi)-f

SUSUN KEMBALI ATURAN PPKM LEVEL 3

Satgas Kota Fokus Perketat Protokol Kesehatan
YOGYA (KR) - Wilayah DIY kembali

diberlakukan PPKM level 3 seiring potensi
lonjakan kasus Covid-19. Aturan mengenai
pembatasan kegiatan masyarakat pun
bakal kembali disusun. Salah satu yang
menjadi fokus Satgas Penanganan Covid-19
Kota Yogya ialah pengetatan penerapan pro-
tokol kesehatan di masyarakat.

YOGYA (KR) - Jabatan Kapolresta Yogyakarta se-

cara resmi diemban Kombes Pol Arif Bastari SIK MH

yang sebelumnya menjabat Analis Kebijakan Madya

Bidang Paminal Divpropam Polri.

Kombes Arif Bastari menggantikan Kapolresta Yogya

sebelumnya Kombes Pol Purwadi Wahyu Anggoro SIK

MH yang akan mengemban tugas baru sebagai

Kasubdit BPKB Ditregident Korlantas Polri.

“Serah terima jabatan (Sertijab) sebagai hal  biasa da-

lam organisasi dalam rangka peningkatan kinerja orga-

nisasi dan karir,” tutur Kapolda DIY Irjen Pol Drs Asep

Suhendar MSi dalam amanatnya saat Upacara Sertijab

Kapolresta Yogyakarta, Senin (7/2) di Polda DIY. Acara

dengan prokes ini dilanjutkan foto bersama di Gedung

Anton Soedjarwo Polda DIY. 

“Selamat kepada pejabat baru, lanjutkan hal positif.

Apa yang sudah dicapai hendaknya bisa ditingkatkan,”

tegas Kapolda.

Kepada pejabat lama, Kapolda menyampaikan teri-

makasih atas pengabdian dan dedikasinya selama ber-

tugas di Polda DIY. “Semoga di tempat yang baru dapat

sukses dalam kedinasan dan karir,” ujarnya.        (Vin)-f

YOGYA (KR) - Mema-

suki usia ke-40 tahun,

RSUP Dr Sardjito ber-

tekad semakin mende-

katkan akses layanan

rumah sakitnya kepada

masyarakat. 

Menurut Direktur

Utama RSUP Dr Sar-

djito Yogya, dr Eniarti

MSc SpKj MMR, 80 per-

sen pasien RSUP Dr

Sardjito adalah peserta

Jaminan Kesehatan

Nasional (JKN).

“Jadi kami harus semakin mendekatkan layanan

rumah sakit itu ke masyarakat,” terang Eniarti kepa-

da wartawan di sela peringatan HUT ke-40 RSUP Dr

Sardjito di Gedung Diklat rumah sakit setempat,

Selasa (8/2).

Dikatakan Eniarti, layanan unggulan yang dimiliki

RSUP Dr Sardjito antara lain, layanan jantung ter-

padu, layanan kanker terpadu, homecare, layanan be-

dah vaskular, layanan kesehatan ibu dan anak.

Kemudian layanan paru, diabetes mellitus, ginjal dan

hati. Layanan-layanan unggulan tersebut harus sam-

pai tingkat paripurna. 

“Kami akan fokus pada layanan-layanan unggulan

tersebut, RSUP Dr Sardjito tentunya harus benar-be-

nar hadir di masyarakat,” ujarnya.

Lebih lanjut dikatakan Eniarti, pasien yang men-

gakses layanan RSUP Dr Sardjito paling banyak dari

DIY dan sekitarnya seperti Purworejo dan Magelang

serta beberapa daerah di Jawa Timur yang dekat de-

ngan DIY. Namun begitu ada pula pasien dari luar

Pulau Jawa seperti Kalimantan dan Papua. Melalui

program sister hospital, RSUP Dr Sardjito berkewa-

jiban mengampu rumah sakit-rumah sakit di Indo-

nesia bagian Timur.

“RSUP Dr Sardjito adalah rumah sakit rujukan ter-

sier (rujukan tertinggi), jadi kalau rumah sakit tipe B

tidak bisa menangani, maka pasien akan dirujuk ke

sini. Oleh karena itu kami terus meningkatkan mutu

layanan, SDM dan peralatan medis hingga tingkat

paripurna,” katanya.

Direktur Pelayanan Medik, Keperawatan dan

Penunjang RSUP Dr Sardjito Yogya, Dr dr Sri

Mulatsih SpA(K) MPH menambahkan, RSUP Dr

Sardjito merupakan UPT di Kementerian Kesehatan.

Selain memberikan layanan medik kepada masyara-

kat, juga sebagai rumah sakit pendidikan dan pusat

pelatihan bagi mahasiswa/peserta didik. (Dev)-f

Kombes Pol Arif Bastari SIK MH 
Kapolresta Yogyakarta

40 TAHUN RSUP DR SARDJITO

Semakin Mendekatkan Layanan ke Masyarakat

KR-Istimewa

Sertijab Kapolresta Yogyakarta, Senin (7/2) di Polda

DIY dengan prokes.
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